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Kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan kesa-
daran siswa terhadap pentingnya
pelestarian lingkungan melalui so-
sialisasi dan aksi penanaman pohon
dengan teknik silvikultur. Kegiatan
dilaksanakan di SMAN 12 Kota Jambi
dengan melibatkan 29 peserta siswa.
Metode yang digunakan mencakup
pretest, sosialisasi, diskusi interaktif,
pemutaran video edukatif, posttest,
serta praktik penanaman pohon secara
langsung. Materi yang disampaikan
mencakup fungsi pohon, dampak
kerusakan lingkungan, serta teknik
penanaman yang ramah lingkungan.
Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan peserta
sebesar 33% berdasarkan perban-
dingan hasil pretest dan posttest.
Kegiatan ini berhasil menumbuhkan
pemahaman dan sikap peduli terhadap
lingkungan pada diri peserta, serta
memperkuat karakter gotong royong
dalam menjaga kelestarian alam di
lingkungan sekolah. Partisipasi aktif
siswa dalam praktik penanaman me-
nunjukkan bahwa pendekatan edukatif
berbasis pengalaman nyata efektif
dalam menumbuhkan kesadaran ling-
kungan di kalangan generasi muda.
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Pendahuluan

Kelestarian lingkungan merupakan isu
yang semakin mendesak di Indonesia,
terutama di tengah tantangan perubahan
iklim, deforestasi, dan pencemaran yang
terus meningkat. Menurut Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(KLHK), Indonesia mengalami penurunan
luas hutan yang signifikan akibat aktivitas
ilegal, konversi lahan, dan kebakaran
hutan, yang berdampak pada penurunan
kualitas lingkungan dan keanekaragaman
hayati (KLHK, 2021). Situasi ini menuntut
adanya kesadaran kolektif, terutama dari
generasi muda, untuk memiliki kepekaan
dan tanggung jawab terhadap isu
lingkungan. Generasi muda memiliki
peran strategis dalam mewujudkan
keberlanjutan karena mereka merupakan
agen perubahan yang mampu membawa
dampak jangka panjang.

Sekolah sebagai institusi pendidikan
memiliki peran penting dalam membentuk
kesadaran lingkungan di kalangan siswa.
Melalui pendidikan lingkungan yang
efektif, siswa dapat memahami hubungan
manusia dan alam serta pentingnya
menjaga keseimbangan ekosistem. Salah
satu cara menanamkan nilai-nilai tersebut
adalah melalui kegiatan pengabdian
masyarakat seperti penanaman pohon
yang tidak hanya berdampak ekologis,
tetapi juga menjadi media pembelajaran
yang efektif. Menurut Nugroho et al.
(2020), kepedulian terhadap lingkungan
harus ditanamkan sejak dini sebagai
bagian dari peran generasi muda sebagai
agen perubahan. Sementara itu, Meilisa
et al. (2022) menegaskan bahwa sekolah,
khususnya di jenjang Sekolah Menengah
Atas, memiliki tanggung jawab untuk
membentuk karakter siswa agar peduli
dan menjadi teladan dalam pelestarian
lingkungan. Kegiatan semacam ini
mendukung prinsip pembangunan
berkelanjutan (sustainable development)
yang menekankan pentingnya menjaga

keseimbangan antara aspek ekologi,
ekonomi, dan sosial.

Penanaman pohon di lingkungan sekolah
tidak hanya memberikan manfaat secara
ekologis, tetapi juga berdampak pada
pembentukan karakter dan budaya peduli
lingkungan di kalangan seluruh warga
sekolah. Dari sisi lingkungan, keberadaan
pohon berperan penting dalam menyerap
karbon dioksida (CO,) dan menghasilkan
oksigen (O,), sehingga secara langsung
membantu mengurangi efek pemanasan
global. Namun, lebih dari itu, kegiatan ini
juga menjadi sarana edukatif yang melatih
siswa untuk memahami dan merasakan
langsung pentingnya menjaga keseim-
bangan alam. Ketika siswa, guru, dan staf
sekolah bersama-sama terlibat dalam
proses penghijauan, tumbuh rasa
tanggung jawab kolektif bahwa keles-
tarian lingkungan adalah tugas bersama,
bukan hanya tanggung jawab individu
tertentu. Keterlibatan aktif siswa dalam
merawat  pohon—seperti  menyiram,
memberi pupuk, atau membersihkan area
sekitar tanaman dapat memupuk sikap
peduli, tanggung jawab, dan disiplin
dalam diri mereka.

Menyadari pentingnya peran generasi
muda dalam pelestarian alam, kegiatan
pengabdian masyarakat bertajuk “Sosiali-
sasi Kelestarian Alam dan Aksi Penana-
man dengan Teknik Silvikultur di Ling-
kungan SMAN 12 Kota Jambi” dilaksana-
kan sebagai bentuk kontribusi nyata untuk
menumbuhkan kesadaran dan aksi
lingkungan di kalangan pelajar. Para
siswa diberikan materi tentang dampak
kerusakan lingkungan, pentingnya me-
njaga hutan dan keanekaragaman hayati,
serta bagaimana peran masing-masing
individu bisa berkontribusi dalam pe-
lestarian alam. Dengan penyampaian
yang komunikatif dan dilengkapi visual
yang menarik, siswa diajak untuk
memahami bahwa persoalan lingkungan
bukanlah hal yang jauh dari kehidupan
mereka, tetapi justru sangat dekat dan
nyata. Antusiasme mereka tampak ketika
terlibat dalam diskusi dan menyampaikan
ide-ide praktis yang bisa diterapkan baik
di sekolah maupun di rumah. Setelah sesi
ini, kegiatan dilanjutkan dengan aksi
langsung di lapangan, seperti menanam
pohon di lingkungan sekolah. Melalui
kegiatan ini, para siswa tidak hanya
belajar tentang pentingnya konservasi,
tetapi juga merasakan langsung ba-
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gaimana bekerja sama, peduli, dan
bertanggung jawab terhadap lingkungan
sekitar. Guru dan staf sekolah juga ikut
ambil bagian, menciptakan suasana
gotong royong yang hangat dan men-
jadikan sekolah sebagai ruang belajar
yang hidup, hijau, dan penuh semangat
kebersamaan.

Metode Riset

Penelitian pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan pada 17 Januari 2025 di
SMA Negeri 12 Jambi dengan tema
“Upaya melestarikan alam dengan
Membangun Kesadaran Lingkungan Me-
lalui Penanaman Pohon”. Kegiatan ini
menggunakan pendekatan edukatif me-
lalui pendidikan lingkungan berbasis
partisipatif. Tahapan kegiatannya berupa
pretest, sosialisasi, diskusi, pemutaran

video edukatif, kuis, posttest dan
dilanjutkan dengan aksi penanaman
pohon.

Pretest dilaksanakan untuk mengetahui
sejauh  mana pemahaman  siswa
mengenai isu-isu lingkungan, pentingnya
pelestarian alam serta manfaat pena-
naman pohon bagi kehidupan. Hasil
pretest dapat mengukur tingkat kesadaran
siswa terhadap kelestarian lingkungan
sebelumnya. Dengan membandingkan
hasil pretest dan posttest, peneliti dapat
mengevaluasi sejauh mana pemahaman
siswa dapat meningkat setelah mengikuti
kegiatan tersebut. Selain itu, siswa juga
diberikan materi mengenai hutan, fungsi
dan manfaat pohon bagi kehidupan,
satwa dan tanaman khas Jambi, serta
pentingnya aksi menjaga kelestarian alam
di lingkungan sekolah. Aksi penanaman
pohon dilakukan agar siswa mendapatkan
pengalaman dalam menjaga kelestarian
alam dan lingkungan. Pemi-lihan jenis
pohon didasarkan pada kesesuaian
ekologis dan nilai konservasi lokal. Siswa
juga diberikan penyulu-han mengenai
teknik penana-man pohon sebelum
dilaku-kannya aksi penanaman.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ma-
syarakat ini meliputi penguatan pen-
didikan dan penyadartahuan tentang
lingkungan hidup bagi peserta kegiatan.
Upaya pelestarian lingkungan berbasis
lingkungan hidup di sekolah sangat di-
perlukan untuk membentuk sikap peduli
lingkungan pada generasi muda. Peduli
lingkungan merupakan sikap dan tindakan
untuk mencegah kerusakan pada ling-
kungan sekitar serta berupaya untuk

memperbaiki kerusakan-kerusakan yang
sudah ada. Salah satu upaya dalam
pembentukan kesadaran dan kepedulian
terhadap lingkungan tersebut dapat
dilakukan melalui kegiatan sosialisasi
terkait lingkungan hidup dan silvikultur.

Kegiatan sosialisasi dihadiri oleh 29 orang
siswa, yang berlangsung dengan urutan
kegiatan yang terstruktur yaitu diawali
dengan pembukaan, pembacaan doa,
pemberian arahan kepada peserta
kegiatan, pemberian sambutan oleh
perwakilan kepala SMA Negeri 12 Kota
Jambi (Bapak Ali Sabri, M.Pd), pretest,
penyampaian materi sosialisasi, praktik
penanaman pohon dilingkungan sekolah,
posttest dan ditutup dengan kegiatan
ramah tamah dan pembacaan doa. Pihak
sekolah, melalui Bapak Ali Sabri M.Pd
selaku wakil kepala sekolah bidang
humas menyampaikan ucapan selamat
datang dan Dberterima kasih telah
menjadikan SMA 12 sebagai tujuan
kegiatan pengabdian masyarakat ber-
basis pelestarian lingkungan dan
silvikultur ini. Selain itu pihak sekolah juga
mengharapkan agar kerja sama antara
SMA 12 dengan Jurusan Kehutanan
Fakultas Pertanian UNJA dapat terus
berlanjut, mengingat kegiatan ini sangat
dibutuhkan untuk terus mendukung kepe-
dulian generasi muda akan pentingnya
pelestarian lingkungan hidup, yang tidak
hanya fokus pada lingkungan sekolah,
tetapi juga dapat dimanfaatkan oleh siswa
sebagai bekal untuk lebih peduli terhadap
pelestarian lingkungan yang lebih luas
baik untuk saat ini hingga dimasa yang
akan datang.

Hasil & Pembahasan

Kegiatan pengabdian dilakukan dengan
memberikan materi sosialisasi dengan
metode ceramah serta praktik pena-
naman pohon di lingkungan sekolah
sebagai salah satu bentuk pelestarian
lingkungan hidup dan kegiatan silvikultur
(Gambar 1 dan 2). Selain pemberian
materi dan praktik penanaman pohon,
para peserta juga diminta untuk mengikuti
pretest dan posttest dengan tujuan untuk
melihat tingkat pemahaman siswa terkait
topik sosialisasi yang akan disampaikan.
Selain itu adanya pretest dan posttest
dalam bentuk kuis ini juga dapat
meningkatkan semangat siswa dalam
mengikuti kegiatan sosialisasi. Topik yang
disampaikan pada kegiatan ini adalah
“sosialisasi kelestarian lingkungan dan

8 | Jurnal Oase Nusantara Volume 4, Nomor 1 (April) 2025

kegiatan silvikultur bagi siswa-siswi SMA
Negeri 12 Kota Jambi’. Materi yang
disampaikan dalam kegiatan ini di-
antaranya adalah mengenai keberlan-
jutan (sustainability), pentingnya melesta-
rikan alam, dampak dari kerusakan
lingkungan, manfaat keberadaan pohon,
hingga upaya rehabilitasi yang dapat
dilakukan untuk mengatasi permasalahan
lingkungan. Pada saat penyampaian
materi para peserta juga aktif dalam sesi
tanya jawab, yang menunjukkan antusias
dan ketertarikan peserta terhadap materi
yang disampaikan. Selain itu para peserta
juga diberikan pembekalan terkait teknik
dan cara penanaman pohon yang baik
dan benar sebelum melaksanakan praktik
penanaman bibit pohon dilingkungan
sekolah.

Kegiatan praktik penanaman bibit pohon
dilakukan di lingkungan SMA 12 dengan
kondisi yang layak dan sesuai bagi
pertumbuhan beberapa jenis tanaman
yang akan ditanam. Dalam kegiatan ini
peserta terlebih dahulu membentuk
kelompok yang berisi 4-5 orang untuk
masing-masing kelompoknya dan ber-
tanggung jawab dalam kegiatan pena-
naman dan pemeliharaan tanaman.
Adapun jenis tanaman yang digunakan
adalah bibit tanaman nyamplung, tanjung,
dan beberapa jenis tanaman buah seperti
durian, sirsak dan alpukat. Setelah kegia-
tan penanaman pohon, dilanjutkan de-
ngan kegiatan penyerahan hadiah bagi
peserta yang aktif dalam sesi tanya jawab
dan peserta dengan perolehan skor
pretest dan posttest tertinggi.

Pelaksanaan pretest dan posttest pada
kegiatan sosialisasi diikuti oleh semua
peserta dengan sangat antusias. Pretest
dilakukan sebelum kegiatan penyampaian
materi sosialisasi yang bertujuan untuk
mengukur Tingkat pengetahuan, kete-
rampilan, atau pemahaman peserta sebe-
lum mengikuti kegiatan sosialisasi, se-
mentara posttest dilakukan pada akhir
sesi kegiatan sosialisasi dengan tujuan
untuk mengidentifikasi perubahan atau
peningkatan yang terjadi pada peserta
setelah mengikuti kegiatan sosialisasi.
Dengan demikian, perbandingan antara
hasil pretest dan posttest dapat mem-
berikan penilaian mengenai efektivitas
kegiatan sosialisasi dalam meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman peserta
terkait kelestarian lingkungan dan kegia-
tan silvikultur yang dilakukan. Adapun
tingkat pengetahuan dan pemahaman



Ketamotaf Kota Boru Kot

‘Kecm‘)_nuun KogBura

Bivol 2028, 0121 0799 F

Gambar 2. Praktik penanaman pohon di lingkungan SMAN 12 Kota Jambi

Tabel 1. Tingkat pemahaman mitra pengabdian masyarakat

No. Pertanyaan Sebelum (%) Setelah (%) Peningkatan (%)

1 Fungsi utama pohon 52 97 45
Dampak positif penanaman

2 pohon bagi lingkungan 72 83 10

3 Tempat yang baik untuk 34 93 59
menanam pohon
Kegiatan penanaman

4 pohon pada areal bekas 21 28 7
tambang batubara

5 Salgh satu dampa]( negatif 69 100 31
dari penebangan liar
Kelapa sawit dan

6 kehutanan 31 76 45

7 Pengertian pohon 10 48 38
Tingkat pengetahuan LY 75 33

peserta sebelum dan setelah kegiatan
sosialisasi disajikan pada Tabel 1.

Pengetahuan mitra mengalami peningka-
tan setelah diberikan penyuluhan. Pening-
katan terjadi pada semua bagian perta-
nyaan yang diberikan. Pertanyaan me-
ngenai dampak positif pohon untuk ling-
kungan dan penanaman lebih diketahui
dan sering dirasakan manfaatnya oleh
mitra sehingga peningkatan pengetahuan
pada bagian tersebuat mengalami pening-
katan nilai yang sedikit. Hal yang berbeda
terjadi pada pertanyaan mengenai pohon,
sawit, dan penebangan liar dimana mitra
belum memiliki pengetahuan dan penga-
laman yang luas sehingga nilai yang
diperoleh relatif kecil dan peningkatan
setelah ada penyuluhan cukup besar.

Pengetahuan mitra meningkat setelah
dilakukan penyuluhan dan pelaksanaan
praktik secara langsung oleh mitra di
lingkungan sekolah yang telah disiapkan.
Pada penyuluhan ini praktik yang di-
lakukan adalah kegiatan penanaman
pohon. Mitra dijelaskan bagaimana cara
penanaman yang baik dan bagaimana
mengatur lingkungan yang baik untuk
penanaman. Nilai akhir yang diperoleh
melalui penilaian kuesioner meningkat
sebesar 33 %. Tabel 1 menunjukkan per-
sentase nilai pengetahuan yang diperoleh
mitra sebelum penyuluhan sebesar 41%
dan setelah penyuluhan sebesar 75%.
Hal ini sejalan dengan Azmi et. al. (2024)
yang menyatakan bahwa kegiatan praktik
dalam penyuluhan bermanfaat dalam
membantu meningkatkan keterampilan
praktis dan pemahaman terhadap materi
yang diberikan. Mardatillah et.al. (2023)
turut menambahkan bahwa adanya media
pembelajaran dapat meningkatkan hasil
pembelajaran.

Penyampaian materi terkait pohon dan
sawit, fungsi pohon, penanaman, dan
penebangan liar dapat meningkatkan pe-
mahaman mitra. Pemahaman mitra me-
ningkat lebih dari 30% dari sebelum pe-
nyampaian materi. Hasil persentase post-
test kuesioner mencapai 75%. Dari hasil
tersebut, hampir seluruh peserta memiliki
kesadaran terkait fungsi pohon, dampak
positif pohon dan penanaman. Penge-
tahuan yang diberikan pada siswa SMA
diharapkan dapat menekan terjadinya pe-
nebangan liar dan meningkatkan kesada-
ran akan pentingnya pohon untuk lingku-
ngan pada masa yang akan datang.
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Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat di
SMAN 12 Kota Jambi berhasil meningkat-
kan pengetahuan dan kesadaran siswa
terhadap pentingnya pelestarian lingkung-
an. Melalui kombinasi metode edukatif
dan praktik langsung berupa penanaman
pohon dengan teknik silvikultur, terjadi
peningkatan pemahaman siswa sebesar
33%. Partisipasi aktif siswa dalam diskusi
dan penanaman menunjukkan antusias-
me yang tinggi, serta membentuk karakter
peduli lingkungan sejak dini. Kegiatan ini
membuktikan bahwa pendekatan yang
melibatkan pembelajaran langsung dan
partisipatif mampu memberikan dampak
positif terhadap kesadaran ekologis gene-
rasi muda. Diharapkan kegiatan serupa
dapat terus dilaksanakan secara ber-
kelanjutan dan menjadi bagian dari bu-
daya sekolah.

Persantunan

Penulis mengucapkan terima kasih kepada
pihak SMAN 12 Kota Jambi atas kerja sama
dan dukungan penuh dalam pelaksanaan
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berpartisipasi aktif serta pihak-pihak yang turut
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ini.
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